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ABSTRAK

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat tlitem oleh tinggi
rendahnya kualitas pembelajaran. Kualitas pembetajadipengaruhi oleh ketersediaan
sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas dasakivitas guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar. Kegiatan belajar mengakan berkualitas apabila didukung
oleh guru yang professional memiliki kompetensifgsimnal, pedagogik, kepribadian,
dan sosial (UU Guru dan Dosen Pasal 10). Di sampingkualitas proses pembelajaran
juga dapat maksimal jika didukung oleh siswa yaregkbalitas (cerdas, memiliki
motivasi belajar yang tinggi dan sikap positif @@ belajar), dan didukung sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai. Guru yang gsiohal akan memungkinkan
memiliki kinerja yang baik, begitu pula dengan sisyang berkualitas memungkinan
siswa memiliki perilaku yang positif dalam kegiataglajar mengajar. Interaksi belajar
mengajar antara guru dan siswa yang positif akamvaojadkan budaya kelas yang positif
dan impresif atau suasana pembelajaran (classroimate) yang mendukung untuk
proses belajar siswa.

Kata Kunci: Kualitas, Pembelajaran, Sejarah

A. Pendahuluan
Konsep pembelajaran, sering juga disebut derigestruction” yang terdiri
dari dua kata yakni kegiatan belajar dan meng&atam konsepsi umum, belajar
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adpeg@ahan pada yang
berlangsung pada diri seseorang. Belajar meruppéarbahan yang terjadi pada diri
seseorang sebagai hasil pengalaman. Perubahagasbhail kegiatan pembelajaran
dapat mencakup perubahan pengetahuannya, kecallapakemampuannya, daya
reaksinya, daya penerimaannya dan dan lain selagaibemikian pula dengan
mengajar yang pada dasarnya merupakan suatu prgaag, meliputi proses

mengatur dan mengorganisir lingkungan belajar sis@@ag tujuannya adalah
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menumbuhkan dan memotivasi siswa untuk belajar.

Mengajar merupakan suatu proses mengatur dan ngangsasi lingkungan
yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuliean mendorong siswa
melakukan kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajangajar terdapat dua kegiatan
yang terjadi dalam satu kesatuan waktu dengan ypetakg berbeda, yakni siswa
belajar dan guru yang mengajar untuk mencapai iupganbelajaran tertentu. Oleh
karena itu dalam kegiatan belajar mengajar tedjadiungan dua arah antara guru
dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaramgddedemikian, eksistensi guru
dan siswa yang saling mendukung dalam kegiatan @afmban merupakan suatu
faktor yang harus ada dalam proses pembelajaran.

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yangemerlukan
keterampilan tingkat tinggi dan mencakup hal-halngyaberkaitan dengan
pengambilan keputusan-keputusan. Pengajar dituatitk mampu mengelola
kegiatan pembelajaran, yakni dalam hal: merencanakangatur, mengarahkan, dan
mengevaluasi. Keberhasilan kegiatan pembelajarangasa tergantung pada
kompetensi guru dalam merencanakan, yang mencaltgraalain menentukan
tujuan belajar peserta didik, bagaimana caranya pgserta didik mencapai tujuan
tersebut, sarana apa yang diperlukan, dan lairgagba. Dalam hal mengatur, yang
dilakukan pada waktu implementasi apa yang telabndanakan dan mencakup
pengetahuan tentang bentuk dan macam kegiatan Yyemgs dilaksanakan,
bagaimana semua komponen dapat bekerjasama dalacapaé tujuan-tujuan yang
telah ditentukan. Pengajar bertugas untuk mengamhkemberikan motivasi, dan

memberikan inspirasi kepada peserta didik untulajael Memang benar tanpa



pengarahan pun masih dapat juga terjadi prosegahelkstapi dengan adanya
pengarahan yang baik dari pengajar maka prosegbé&pat berjalan dengan lancar.
Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termasuk penitiair, hal ini dimaksudkan
apakah perencanaan, pengaturan, dan pengarahapaiabérjalan dengan baik atau
masih perlu diperbaiki.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar perlu niehkga keputusan-
keputusan, misalnya metode apakah yang perlu dipaktuk mengajar mata
pelajaran tertentu, alat dan media apakah yangldikae untuk membantu peserta
didik membuat suatu catatan, melakukan praktikuenyusun makalah diskusi, atau
cukup hanya dengan mendengar ceramah pengajar Bajam proses belajar
mengajar pengajar selalu dihadapkan pada bagaimatakukannya, dan mengapa
hal tersebut perlu dilakukan. Begitu juga dalam leakluasi atau penilaian
dihadapkan pada bagaimana sistem penilaian yangakgn, bagaimana kriterianya,
dan bagaimana pula kondisi peserta didik sebadgelsibelajar yang memerlukan

nilai itu.

B. Paradigma Baru Pembelgjaran Sgjarah
Pembelajaran sejarah sebagai sarana pendidikansdyamgrutama dalam
aplikasi sejarah normatif, Djoko Suryo (2005: 3)rameuskan beberapa indikator
terkait dengan pembelajaran sejarah tersebut yAjfygembelajaran sejarah memiliki
tujuan, substansi, dan sasaran pada segi-segi hy@nsgat normatif; (2) nilai dan
makna sejarah diarahkan pada kepentingan tujuatighkean daripada akademik atau

ilmiah murni; (3) aplikasi pembelajaran sejarahsiiat pragmatik, sehingga dimensi



dan substansi dipilih dan disesuaikan dengan tujoakna, dan nilai pendidikan
yang hendak dicapai yakni sesuai dengan tujuanigi&ad; (4) pembelajaran sejarah
secara normatif harus relevan dengan rumusan tupgndidikan nasional; (5)
pembelajaran sejarah harus memuat unsur pakskmuction, intellectual training,
dan pembelajaran moral bangsa danl societyyang demokratis dan bertanggung
jawab pada masa depan bangsa; (6) pembelajaraabs¢idak hanya menyajikan
pengetahuan fakta pengalaman kolektif dari masgdamtetapi harus memberikan
latihan berpikir kritis dalam memetik makna dananilari peristiwva sejarah yang
dipelajarinya; (7) interpretasi sejarah merupakatth&n berpikir secara intelektual
kepada para peserta didiledrning processdan reasoning dalam pembelajaran
sejarah; (8) pembelajaran sejarah berorientasi pag@aanistic dan verstehn
(understanding), meaning, historical consciousnésgan sekedar pengetahuan
kognitif dari pengetahuariknowledge)dari bahan sejarah; (9) nilai dan makna
peristiwva kemanusiaan sebagai nilai-nilai univediadamping nilai particular; (10)
virtue, religiusitas, dan keluhuran kemanusiaavensal, dan nilai-nilai patriotisme,
nasionalisme, dan kewarganegaraan, serta nilai-edenokratis yang berwawasan
nasional, penting dalam penyajian pembelajararragjgdll) pembelajaran sejarah
tidak saja mendasari pembentukan kecerdasan d&ekituilitas, tetapi pembentukan
martabat manusia yang tinggi; dan (12) relevansnhggajaran sejarah dengan
orientasi pembangunan nasional berwawasan kemanudgen kebudayaan.

Djemari Mardapi (2003 b: 8) mengatakan bahwa kedmidn program
pembelajaran selalu dilihat dari hasil belajar yaligapai. Evaluasi pembelajaran

memerlukan data tentang pelaksanaan pembelajaran tidgkat ketercapaian



tujuannya. Hal ini tidak hanya terjadi di jenjangngidikan tinggi, tetapi juga di
pendidikan dasar dan menengah. Evaluasi pembeiaggarangkali hanya didasarkan
pada penilaian aspek hasil belajar, sementara mgsieasi program pembelajaran di
kelas atau kualitas pembelajaran yang berlangsuragipum input program
pembelajaran jarang tersentuh kegiatan penilai@nildan terhadap hasil belajar
selama ini pada umumnya juga terbatas padput sedangkaroutcomejarang
tersentuh kegiatan penilaian. Penilaian hasil bBelamasih terbatas padautput
pembelajaran, belum menjangkawtcome dari program pembelajararOutput
pembelajaran yang dinilai juga masih terfokus pasiaek kognitif, sedangkan aspek
afektif kurang mendapat perhatian. Demikian pulagd® pembelajaran sejarah
selama ini yang hanya terfokus patiard skill atau academic skill kurang
memperhatikan penilaian afektif yakni tentang naalisme, kepribadian, kesadaran
sejarah, dan kepribadian sebagai hasil belajarasejdbampaknya, pembelajaran

sejarah menjadi kering kurang menyentuh aspek gabstantif.

. Kualitas Pembelajaran Sgarah

Dengan demikian, seluruh pendukung kegiatan betagargajar harus tersedia
karena akan mendukung proses sebagaimana dika@kari2006: 8) bahwa:the
quality of an instructional program is comparisetitbree elements, materials (and
equipment), activities, and peopleSecara garis besar, terdapat dua variabel yang
dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa,i yatersediaan dan dukungan
input serta kualitas pembelajaramput terdiri dari siswa, guru, dan sarana serta

prasarana pembelajaran. Kualitas pembelajaran radédaran yang menunjukkan



seberapa tinggi kualitas interaksi guru dengan ssisl@lam proses pembelajaran
dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Kegiatalajds mengajar tersebut
dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan dukusgesma dan prasarana
pembelajaran tertentu tertentu pula. Oleh karena ieberhasilan proses
pembelajaran sangat tergantung pada: guru, siswana pembelajaran, lingkungan
kelas, dan budaya kelas. Semua indikator tersedushsaling mendukung dalam
sebuah sistem kegiatan pembelajaran yang berlaialita

Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaran rdalkegiatan belajar
mengajar, maka perlu diketahui dan dirumuskan getdikindikator kualitas
pembelajaran. Morrison, Mokashi & Cotter (2006: ®Y-Xalam risetnya telah
merumuskan 44 indikator kualitas pembelajaran y@olgksi kedalam 10 indikator.
Kesepuluh indikator kualitas pembelajaran tersafeliputi: 1) Rich and stimulating
physical environment; 2) Classroom climate condusoviearning; 3) Clear and high
expectation for all student; 4) Coherent, focugestruction; 5) Thoughtful discourse;
6) Authentic learning; 7) Regular diagnostic assesst for learning; 8) Reading and
writing as essential activities; 9) Mathematicalassning; 10) Effective use of
technology

Kualitas pembelajaran berdasarkan pendapat didédtatakan baik apabila: 1)
lingkungan fisik mampu menumbuhkan semangat sismakubelajar; 2) suasana
pembelajaran kondusif untuk belajar; 3) guru merpaikan pelajaran dengan jelas
dan semua siswa mempunyai keinginan untuk berhdyilguru menyampaikan
pelajaran secara sistematis dan terfokus; 5) genyajikan materi dengan bijaksana;

6) pembelajaran bersifat riil (autentik dengan pEsatahan yang dihadapi



masyarakat dan siswa); 7) ada penilaian diagngatiky dilakukan secara periodik ;
8) membaca dan menulis sebagai kegiatan yang eketsam pembelajaran; 9)
menggunakan pertimbangan yang rasional dalam méikecamasalah; 10)
menggunakan teknologi pembelajaran, baik untuk m@ngnaupun kegiatan belajar
siswa.

Pertimbangan kedua adalah bahwa kesepuluh inditexsebut di atas kurang
memperhatikan indikator siswa, dan lebih terfokusdg indikator guru dan
lingkungan fisik. Padahal, keberhasilan kegiatanmipelajaran tidak hanya
dipengaruhi oleh guru dan lingkungan fisik sajajaim&an juga faktor siswa yang
lebih mendukung, dengan demikian dalam penelitimgpmbangan ini perlu
dimasukkan dua unsur baru dari sisi siswa, yakrmgeeai sikap siswa terhadap
pelajaran sejarah dan motivasi belajar siswa.nfigtaya indikator-indikator yang
telah dimodifikasi tersebut dapat dikaji lebih gelagi sebagai berikut.

.KinerjaGuru Sgarah

Faktor guru merupakan salah satu komponen inpwg garpengaruh terhadap
pencapaian kualitas pembelajaran. Proses pemiaiagkan menunjukkan kualitas
tinggi apabila didukung oleh segala kesiapan inmgumasuk kinerja guru yang
maksimal dalam kegiatan belajar mengajar. Faktou gulalah faktor yang sangat
mempengaruhi terutama dilihat dari kemampuan gwngajar serta kelayakan guru
itu sendiri. Data Pusat Statistik Pendidikan Balitp Depdiknas 2000/2001
menunjukkan bahwa persentase guru yang layak namgapadap jumlah guru yang
ada secara nasional adalah 63.79%. Artinya masiafat sekitar 36.21% guru SMA

yang tidak layak mengajar baik dilihat dari kompeie maupun kualifikasi



pendidikannya. Perhatian yang belum sungguh-sungguhadap sumber daya
pendidikan khususnya guru-guru baik dalam hal mk@tan mutu, kesejahteraan,
dan kedudukan sosialnya, proses pendidikan darempdr&ngan masyarakat akan
lebih memperlebar kesenjangan kualitas guru-guraandiri.

Dalam pembelajaran sejarah, Wiriaatmadja (1992: réé6hyatakan bahwa
variabel guru merupakan faktor yang penting babekieasilan pembelajaran sejarah.
Guru sejarah yang tidak memiliki kinerja baik sép&dak mampu mengaktifkan
siswanya menyebabkan pembelajaran sejarah kurardieuntuk penghayatan
nilai-nilai secara mendalam. Hal serupa disampaiéi@m Taufik Abdulah dalam
Supardan (2001: 67), bahwa pada umumnya guru bdp@tam menunjukkan kinerja
yang baik, terbukti dengan masih banyaknya guraralkejSMA yang dalam proses
pembelajarannya masih suka menyampaikan "tumpuk#ofmasi tentang nama-
nama tokoh, tanggal suatu peristiwa, dan isi pggarsebanyak mungkin, bukan
bagaimana semua itu diartikan bagi peserta didikigatunya dalam konsepsi ini
sebenarnya kualitas pembelajaran sejarah sebagaimii@ampaikan oleh Helius
Sjamsuddin (2005: 33) salah satunya harus didukoledp kinerja guru yang
menuntut banyak pikiran, tenaga, dan waktu bagi gutuk persiapan, pelaksanaan,
dan sampai kepada evaluasinya.

Mengacu pada beberapa konsepsi di atas, maka dégatukakan bahwa
kinerja guru adalah faktor penting dalam mewujudkaalitas pembelajaran. Ini
berarti bahwa jika guru memiliki kinerja yang baikaka akan mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran, begitu juga sebaliknya. Kkonensinya adalah, ketika

kualitas pembelajaran meningkat, maka hasil belsigwva juga akan meningkat.



Guru yang memiliki kinerja yang baik, akan mampuganpaikan pelajaran dengan
baik dan bermakna, mampu mampu memotivasi pesedi, derampil dalam
memanfaatkan media, mampu membimbing dan mengaraldiswa dalam
pembelajaran sehingga siswa akan memiliki semasi@am belajar, senang dalam
proses pembelajaran, dan merasa mudah memahanni peddgaran yang sampaikan

oleh guru.

2. Materi Pelgjaran Sgjarah
Kajian materi pembelajaran sejarah menurut Djokay&u(2005: 2),

sebaiknya bertolak pada beberapa wilayah kajiatu:ydi) sejarah pemikiran dan
filsafat keagamaan sebagai sumber eksplanasi tepermbahan dan kelangsungan
kehidupan makhluk; 2) sejarah peradaban dan kehadaysebagai sumber
pemahaman nilai dan makna kelangsungan dan pemlabdap manusia dalam
berdialog dengan lingkungan alam sekitar dan zayegn®) sejarah nasional dan
sejarah lokal atau sejarah Indonesia makro danomikerupakan landasan penting
bagi proses revitalisasi dan rekonstruksi masyatda&agsa dan negara bangsa masa
kini dan masa depan; 4) sejarah sosial, atau beja@syarakat atau sejarah dari
bawah (history from bellow)yang berpusat pada golongan tertentu, organisasi
kemasyarakatan, dan orang kecil akan melengkapbgan dinamika dan proses
perkembangan masyarakat Indonesia secara luagnigkap serta kontinu; 5) sejarah
konstitusional Indonesia memberikan landasan pemahaentang demokrasi dan
pembentukan masyarakat madg@ivil society).

Sedangkan dalam menyusun kurikulum sejarah atawlastasi yang sesuai



dengan perubahan zaman, maka legalitas pendidikgaras dalam kurikulum
pendidikan nasional harus menekankan aspek-aspekgenateri pelajaran sejarah,
di mana kurikulum harus menekankan: pentingnya méejdran sejarah sebagai
sarana pendidikan bangsa; sebagai sarana pembanbangsa secara mendasar;
menanamkan national consciousnessdan Indonesianhood sebagai sarana
menanamkan semangat nasionalisme; perspektif Bef@ past-present-future
sebagai sarana menanamkan semangat nasionahsst@jcal consciousnesgada
masa revolusi kemerdekaan, membentuk semangatnafsine dan solidaritas
rakyat dalam mempertahankan negara RI; pengalaregral bangsa sebagai
pengetahuan penting dalam penyelenggaraan pendidéeagsa; perlunya pengakuan
pemerintah akan pentingnya pendidikan sejarah sgekagana untuk membentuk jati
diri dan integritas bangsa; dan rumusan sejaralagsebmata pelajaran yang
menanamkan pengatahuan dan nilai-nilai proses gbkamb dan perkembangan
masyarakat Indonesia dan dunia dari masa lampagéimasa kini (Djoko Suryo,
2005: 2). Oleh karena itu, pembelajaran sejaralushanampu mendorong siswa
berpikir kritis-analisis dalam memanfaatkan penigeta tentang masa lampau untuk
memahami kehidupan masa kini dan yang akan data@ggembangkan kemampuan
intelektual dan keterampilan untuk memahami prgsgsibahan dan keberlanjutan;
dan berfungsi sebagai sarana untuk menanamkandtagsadkan adanya perubahan
dalam kehidupan masyarakat melalui dimensi wakjaK@Suryo, 2005: 3).
Pemilihan materi dan pengembangan tujuan pembatafgjarah tidak dapat
hanya dipandang sebagai rutinitas. Di samping mekar pemahaman mengenai

hakikat belajar sejarah dan wawasan mengenai @dlakatif sejarah dalam kaitan



dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan gidajaga memerlukan
kesungguhan dan ketekunan untuk melaksanakannysal&aini menjadi semakin
penting apabila seorang pengajar sejarah hendagendangkan atau melaksanakan
strategi atau pendekatan baru dalam pembelajarars@ygeerti halnya pendekatan
garis besar kronologis dengan pendekatan tematigikTAbdulah, 1996: 10).
Penetapan tujuan pembelajaran dan pemilihan mpé&ajaran tidak akan
membuahkan hasil secara optimal jika tidak dibardeggan pemilihan strategi dan
metode mengajar yang tepat. Dalam pada itu, faktor yang perlu mendapat
perhatian dalam memilih strategi dan metode mengajalah ada atau tidaknya
sarana fungsional untuk mengetrapkan strategi detoda tersebut. Metode diskusi
mungkin tidak lebih baik dari metode ceramah, dpghmlah peserta didiknya besar
dan belum memiliki fondasi pengetahuan yang mema@agenai materi yang akan
disampaikan. Oleh sebab itulah pembelajaran sejdirmana aspek kognitif yang
selalu menuntut fakta keras, dan dimensi moral yamgmerlukan imajinasi
teleologis, perlu diintegrasikan secara koherngraf, tanpa mengabaikan kaidah

keilmuannya (Syafii Maarif, 1995: 1).

c. Metode Pembelajaran Sgjarah
Metode menurut Winarno Surakhmad (Wiryawan, 20®); therupakan cara
yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mexicamtu tujuan. Hal ini berlaku
bagi guru (metode mengajar) dan bagi siswa (mebadigar). Makin baik metode
yang digunakan, maka semakin efektif pula pencapaigan pembelajaran. Tetapi

kadang-kadang metode dibedakan dengan teknik, dimmmtode bersifat prosedural,



sedangkan teknik barsifat implementatif. Baik metadhupun teknik pembelajaran,
merupakan bagian dari strategi pembelajaran. Gerexel Ely (1980: 186) dalam
pemilihan metode pembelajaran, harus mempertimi@andiiteria-kriteria yakni
efisiensi, efektivitas, dan kriteria lain sepeirtigkat keterlibatan siswa.

Temuan National Assessment of Educational Progrgssla 1987, Diane
Ravitch dan Chester Finn (Wilson, 2001: 231) menggakan kelas sejarah khas
sebagai tempat murid menyimak pelajaran yang diderguru, menggunakan buku
teks, dan mengerjakan ujian, kadang-kadang merekeyuhi film, kadang-kadang
mereka juga menghapal pelajaran atau membaca tdatdng kejadian atau orang.
Jarang mereka belajar bersama dengan murid kétasrianggunakan dokumen asli,
menulis karangan, atau membahas makna dari apa ry@ngka pelajari. Hal itu
mengindikasikan bahwa pembelajaran sejarah selaildigangun oleh banyak
kekuatan atau variasi matode pembelajaran sehifega sejarah dapat dijelaskan
dan maknanya dapat ditemukan.

Dalam pembelajaran sejarah, pendekatan konstrskteri memungkinkan
peserta didik melakukan dialog kritis dengan sulgeinbelajar, menggali informasi
sebanyak mungkin dari berbagai sumber untuk mekakdd#tasifikasi dan prediksi
serta menganalisis masalah-masalah sejarah termasakalah sosial yang
kontroversial yang dihadapinya (Nana Supriatna,72@3-94). Melalui pendekatan
konstruktivistik, pengalaman masa lalu masyarakagba dapat dianalisis dan ditarik
hubungannya dengan masalah kontemporer. Para pelsdik dapat memanfaatkan
pengalaman belajar sebelumnya untuk mengkonstrydsngetahuan baru,

mengujicoba dan mengubahnya, serta menarik hubuagtara pengalaman masa



lalu dengan kenyataan sosial sehari-hari. Caraikietponstruktivistik sehari-hari
yang dikembangkan oleh Denzin dan Lincoln (19942)3dapat dirujuk dalam
mengkonstruksi pengetahuan siswa:

“In a fairly unremarkable sense, we all construdsvif we believe that the
mind is active in the construction of knowledge siMaf us would agree that
knowing is not passive a simple imprinting of sedata on the mind but
active; mind does something with these impressianshe very least form
abstractions or concepts. In this sense, constristti means that human
being do not find or discover knowledge so muchastruct or make it. We
invent concepts, models, and schemes to make sénseperience and,
further, we continually test and modify these cartsions in the light of new
experience”.

Dalam pada itu, metode pembelajaran merupakan hagkgral dari strategi
pembelajaran yang merupakan langkah-langkah takdisg perlu diambil oleh
pengajar sejarah dalam menunjang strategi yangakedikembangkan. Dengan
sendirinya perlu pula disadari bahwa seperti halagdam hubungan strategi

mengajar, sasaran akhir dari pelaksanaan metodgajaertidak lain dari apa yang

tercantum dalam perencanaan suatu pembelajenanse planing).

. Sarana Pembelagjaran Sgarah

Di samping faktor kemampuan pengajar, pengembarsjeategi belajar
mengajar, sangat berkaitan erat dengan tersediasijitas dan kelengkapan kegiatan
belajar mengajar atau sarana pembelajaran, baik lyarsifat statis (seperti gambar,
model, dan lain sebagainya) ataupun yang bersifi@nds (seperti kehidupan yang
nyata di sekitar peserta didik) (Widja, 1989: 3n). berarti, dalam pengembangan
strategi pembelajaran sejarah, harus sudah dipegkian pula fasilitas atau sarana

yang ada (perlu diadakan), sebab tanpa memperkdongu semua, suatu strategi



yang betapapun direncanakan dengan baik akan &8if pula hasilnya. Juga
dengan sendirinya diperhitungkan alokasi-alokaditwgang tersedia. Oleh karena
itu, pengembangan suatu strategi pembelajaranabefmrkaitan erat dengan usaha
membuat perencanan pembelajafaourse planing),di mana segala unsur-unsur
yang menunjang strategi tersebut diperhitungkandipersiapkan sehingga sasaran
yang hendak dicapai melalui suatu strategi, dapatujud dengan sebaik-baiknya.
Pemilihan strategi belajar mengajar itu, sebaiknyidaksanakan atas
pertimbangan yang matang, seperti tujuan yang indicapai atau materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Di sampinghiémys memperhatikan juga
kemampuan pengajar dan peserta didik yang memaipkaanan dalam proses
belajar mengajar, bentuk kegiatan yang dilakukaniassarana dan prasarana yang
tersedia (Widja, 1989: 37). Faktor-faktor terselsaehenarnya saling mempengaruhi
secara bervariasi sehingga setiap peristiwva belagmiliki keunikannya sendiri-
sendiri. Keunikan inilah yang mengakibatkan tujuzeiajar dapat tercapai secara
berbeda antara lingkungan belajar yang satu deimggqungan belajar yang lain.
Proses belajar mengajar akan berlangsung dengdn dzai berkualitas
apabila didukung sarana pembelajaran yang mem8&daana pembelajaran dapat
berupa tempat atau ruang kegiatan pembelajaranrtdekelengkapannya, yang
diorientasikan untuk memudahkan terjadinya kegigtambelajaran. Terdapat dua
sarana pembelajaran yang harus tersedia, yakrbqiekalas atau alat pembelajaran
dan media pembelajaran. Menurut Cruickshank (129}):sarana pembelajaran yang
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran terths akuran kelas, luas ruang

kelas, suhu udara, cahaya, suara, dan media pearael. Media pembelajaran dapat



klasifikasi menjadi 4 macam, yakni: a) media pamgddiproyeksikan, sepertdOHP,
slide, projectordan filmstrip; b) media pandang yang tidak diproyeksikan, sepert
gambar diam, grafis, model, benda asli; ¢c) mediegde seperti piringan hitam, pita
kaset dan radio; d) media pandang dengar, sepkatigi dan film (Ibrahim Bafadal,
2003: 13-14). Kelengkapan dan optimalisasi pemaafaanedia pembelajaran
penting peranannya dalam mencapai efektivitas progrembelajaran.

Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagat &lantu mengajar,
berpengaruh terhadap terciptanya suasana, komhdidgya, dan lingkungan belajar
yang dikelola oleh guru. Penggunaan media pembeatag@alam proses pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat, membakagkitmotivasi dan rangsangan
kegiatan belajar siswa. Nana Sudjana (2005: 2-8ryymmpaikan bahwa optimalisasi
pemanfaatan media pembelajaran dapat mempertinggiitds proses dan hasil
belajar siswa. Hal ini terjadi karena: a) penggunaaedia dalam kegiatan
pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswangga dapat menumbuhkan
motivasi belajar; b) bahan pembelajaran akan Igds maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa; c) metode mengajar d&hiln bervariasi, tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kéeé guru, sehingga siswa tidak
bosan; d) siswa lebih banyak melakukan kegiatamajdoel karena tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas $&iperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan dan lain-lain. Dengan demikigatimalisasi penggunaan media

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembalajar

e. Suasana Pembelajaran



Suasana pembelajaran merupakan salah satu indgeatbng yang
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, di isgmfpktor-faktor pendukung
lainnya. Dikatakan Hyman dalam (Hadiyanto & Subtga?003: 8) dijelaskan bahwa
iklim pembelajaran yang kondusif antara lain dapandukung: (1) interaksi yang
bermanfaat di antara peserta didik, (2) memperjpaggalaman-pengalaman guru
dan peserta didik, (3) menumbuhkan semangat yangumgkinkan kegiatan-
kegiatan di kelas berlangsung dengan baik, damm@)dukung saling pengertian
antara guru dan peserta didik. Dijelaskan lehijulaoleh Moos dalam (Hadiyanto &
Subiyanto 2003: 8) bahwa iklim sosial dapat berpemy terhadap kepuasan peserta
didik dalam belajar, dan dapat menumbuhkembanghagir Berdasarkan pendapat
tersebut jelas bahwa suasana pembelajaran sanganbaruh terhadap kualitas
pembelajaran, dan pada gilirannya berarti berpeigajuga terhadap hasil
pembelajaran.

Kemudian Edmonds dalam (Morrison, Mokashi, & Cot2006: 6) dalam
penelitannya menyampaikan tesis bahwan “orderly classroom conducive to
learning is strongly correlated with student acl@ment” Suasana pembelajaran
yang tertib dan kondusif untuk belajar mempunyabungan yang kuat dengan
prestasi belajar siswa. Fraser dalam (Hadiyanto &biyanto 2003: 9)
mendokumentasikan lebih dari 45 penelitian yang ndtikan adanya hubungan yang
positif antara suasana pembelajaran dengan préstiagar peserta didik. Penelitian-
penelitian itu menggunakan berbagai macam alat skasana pembelajaran seperti
Learning Environment Inventory (LEI), Classroom imwment Scales (CES),

Individualized Classroom Environment Questionndi@EQ), dan instrumen-instrumen



lain yang digunakan di beberapa negara maju maogtkembang.

Guru yang mengajar dengan penuh kehangatan, apr&dmunikatif dan
familiar dengan siswa, menghargai setiap pertanygsan perbedaan karakteristik
siswa, akan menumbuhkan kepercayaan diri siswajgpah menjadi lebih menarik
dan siswa merasa menikmatien{oy) dengan kegiatan pembelajaran yang
bersangkutan, pada akhirnya akan meningkatkangsidstlajar siswa ke level yang
lebih tinggi (Ormrod, 2003: 482). Hasil penelitidviangindaan, Sembiring, &
Livingstone dalam (Wahyudi. 2003: 1) menjelaskahwvima terdapat korelasi yang
positif dan sifnifikan antara prestasi siswa ditaueelas dengan suasana batin atau
lingkungan psikososial yang tercipta di kelas teuseDemikian juga Berliner dalam
(Hadiyanto & Subiyanto 2003: 8) mengatakan bahuasana pembelajaran yang
ditandai dengan kehangatan, demokrasi, dan keramahtn dapat digunakan

sebagai alat untuk memprediksi prestasi belajagrpedidik.

f. Skap Siswa

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan priladk didik, guru
harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatanblyduk itu diperlukan kecakapan
dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengark tidea menggunakan peribadi
guru itu sendiri sebagai contoh atau model. Dalataraksi belajar mengajar guru
akan senantiasa diobservasi, dilihat, didengamud#emua perilakunya oleh para
siswanya. Dari proses observasi siswa dapat ssyeasmeniru perilaku gurunya,

sehingga diharapkan terjadi proses internalisasg yiapat menumbuhkan sikap dan



proses penghayatan pada setiap diri siswa untukidiam diamalkan (Sardiman AM,
2007: 28).

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didikktakan terlepas dari
soal penanaman nilai-nilaitansper of valuesOleh karena itu, guru tidak sekedar
pengajar, tetapi betul-betul sebagai pendidik yakgn memindahkan nilai-nilai itu
kepada anak didiknya. Dengan dilandasi nilai-ntiaj anak atau peserta didik akan
tumbuh kesadaran dan kemauannya, untuk mempralddgala sesuatu yang sudah
dipelajarinya. Cara berinteraksi atau metode-met@ohgy dapat digunakan misalnya
dengan diskusi, demonstrasi, sosiodrama, matgiarplaying.

Berdasarkan berbagai pengertian di depan dapamdikakan bahwa sikap
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sikapipa tendensi mental yang
dapat diaktualkan baik secara verbal maupun tindalka kecenderungan afektif ke
arah positif maupun negatif terhadap suatu objekgPrtian tersebut memuat tiga
komponen sikap, yaitu kognisi, afeksi dan konasogmisi berkenaan dengan
pengetahuan, pemahaman maupun keyakinan tentasg abgksi berkenaan dengan
perasaan dalam menanggapi objek dan konasi berkesheragan kecenderungan
berbuat atau bertingkah laku sehubungan dengak.obje

Dalam kaitannya dengan pelajaran sejarah, maka Pkaserta didik pada
dasarnya sangat bervariasi dari sangat menyukagairsangat tidak menyukai.
Kemungkinan adanya sebagian peserta didik yang amgogp pelajaran sejarah
sebagai pelajaran yang membosankan, bukanlah saatyang mustahil. Hal ini
mengakibatkan peserta didik kurang bergairah umekgikuti pelajaran sejarah di

sekolah, tidak memiliki motivasi untuk mempelajagjarah, dan pada gilirannya



mereka tidak mampu memahami makna sejarah bagiledunya, baik masa kini

maupun yang akan datang. Sikap peserta didik semecaapat dijadikan indikator

bahwa mereka tidak memiliki kesadaran sejarah danganggap belajar sejarah
bukan sebagai kebutuhan.

Sikap positif siswa dalam pembelajaran sejarah, itiktreumbangan positif
terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil @amban sejarah. Siswa yang
mempunyai sikap positif selama kegiatan belajargapm pada dasarnya memiliki
semangat dan motivasi belajar yang lebih tinggaddngkan dengan siswa yang
sikapnya negatif. Pada dasarnya, motivasi bejajag tinggi dari peserta didik, akan
diikuti oleh instensitas belajar yang lebih baikhisgga pada gilirannya dapat
memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi.nQdarena itu, kualitas proses dan
hasil pembelajaran sejarah juga dipengaruhi sikapasterhadap pelajaran sejarah
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Dalam upaya mengembangkan atau membentuk sikapif pdiskalangan
peserta didik terhadap pelajaran sejarah, di sagnplapat dilakukan dengan
menggunakan prinsip-prinsip atau teori-teori tegtgerubahan sikap, baik yang
memberi tekanan pada komponen kognitif, afektif,upwen konatif, juga perlu
disertai dengan proses pembiasaan dan pengaturaiskonbalan agar perubahan
sikap bertahan relatif lama dan dapat dilihat secsmata (Pramono, 1993: 69). Hal
ini senada dengan saran yang dikemukakan Cronbaolwébupaya mempengaruhi
sikap melalui pembelajaran di kelas seyogianyakdkan dengan berbagai taktik

yang dapat diterapkan secara tunggal atau kombinasi



Sedangkan sikap kritis dalam pembelajaran sejdwains menjadi ciri utama
dalam pembelajaran sejarah. Kritis secara semalmitaknai sebagai suatu sikap
yang tidak lekas percaya, selalu berusaha menemkédarrangan atau kekeliruan,
dan tajam dalam penganalisisan (Depdiknas, 2002). 80amun demikian, sikap
kritis memerlukan keterampilan-keterampilan intelegja termasuk keterampilan
dalam bertanya. Keterampilan-keterampilan terseiatus dapat dikembangkan
dalam proses pembelajaran sejarah. Melalui sikaps,kpengetahuan baru dapat
dikonstruksi dalam proses pembelajaran dan sisvieerdyakan(empowered),
sebagai mitra guru dalam mengembangkan pengetahDangan demikian,
pegetahuan yang dimiliki siswa tidak hanya ditenmukdiscovered),atau bahkan
diwariskan, melainkan juga dibentuk, diciptakanprdduksi, dan dikembangkan

(Thomas A Schwandt, dalam Denzin and Lincoln, 1992-160).

g. Motivas Belgjar Sgjarah

Proses motivasi bisa diawali oleh kesadaran sesg@atas tidak terpenuhinya
suatu kebutuhan. Kemudian, orang tersebut menetaphatu tujuan, yang
menurutnya akan memuaskan kebutuhan tadi. Tend) lsanudian orang tersebut
menentukan tindakan yang diharapkan akan mengaaala jpencapaian tujuan
tersebut. Bisa juga, seseorang diberi suatu tujtextentu dan dibangkitkan
harapannya bahwa pencapaian tersebut akan mendeblituhan yang tidak
terpenuhi. Orang tersebut akan mengambil suatwakend dan kebutuhannya bila

terpuaskan (Michael Armstrong dan Helen Murlis, 20&D).



Dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan akibat id&raksi seseorang
dengan seseorang dengan situasi tertentu yangagiimgd. Karena itulah terdapat
perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukkéeh seseorang dalam
menghadapi situasi tertentu dibandingkan dengamgeveaang lain yang menghadapi
situasi yang sama. Bahkan seseorang akan menunjudd@ngan tertentu dalam
menghadapi situasi yang berbeda dan dalam waktg Barlainan pula. Motivasi
berbeda seseorang dengan orang lain dan dalansadiiorang pada waktu yang
berlainan (Sondang P. Siagian, 2004: 137).

Orang bisa dimotivasi dengan imbalan dan inserdiigy memungkinkan
untuk memuaskan kebutuhannya atau memberinya tupgarg harus dicapai
(sepanjang tujuan tersebut masuk akal dan bisapaljcaTetapi kaitan antara
kebutuhan individu dan tujuan yang ditetapkan skrgas kemungkinan dan
variasinya sehingga sangat sulit, atau bahkan tidakgkin, untuk diperkirakan
secara tepat imbalan atau insentif apa yang merapamgperilaku individu. Konteks
sosial juga ikut mempengaruhi tingkat motivasi. s sosial ini mencakup budaya
organisasi secara umum, gaya manajemen, dan pénigaividu atau tim terhadap
individu (Michael Armstrong dan Helen Murlis, 20)).

Dalam teori psikoanalitik Freud, dikemukakan adarbgberapa ciri-ciri
motivasi yang ada pada diri seseorang yakni merkgdaniy) tekun menghadapi tugas
(dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang ladak, pernah berhenti sebelum
selesai); 2) ulet menghadapi kesulitas (tidak mymahs asa); 3) menunjukkan minat
terhadap bermacam-macam masalah; 4) lebih sen&egdenandiri; 5) cepat bosan

pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat miskdrerulang-ulang begitu saja,



sehingga kurang kreatif); 6) dapat mempertahanlkgrdgpatnya (kalau sudah yakni
akan sesuatu); 7) tidak mudah melepaskan hal yarakidi itu; dan 8) senang
mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila orang sudah memiliki ciri-ciri tersebutatas, berarti orang tersebut
selalu memiliki motivasi yang kuat. Ciri-ciri mo#si itu akan sangat penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajangajar akan berhasil dengan
baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas, uleanmdamemecahkan berbagai
masalah dan hambatan secara mandiri. Siswa yaagabelengan baik tidak akan
terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan mekaniswaS harus mampu
mempertahankan pendapatnya, kalau ia sudah yakin di@andangnya cukup
rasional. Bahkan lebih lanjut siswa harus juga pdda responsif terhadap berbagai
masalah umum, dan bagaimana memikirkan pemecahaHdaisal itu semua harus
dipahami benar oleh guru, agar dalam berinteraksngdn siswanya dapat
memberikan motivasinya yang tepat dan optimal (S&d AM, 2007: 84).

Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini difokae pada motivasi
berprestasi. Motivasi berprestasi dimaknai sebagabngan untuk menyelesaikan
suatu tugas dengan maksimal berdasarkan stangmtteyang merupakan ukuran
keberhasilan atas tugas-tugas yang dikerjakan segpoDengan demikian standar
keberhasilan merupakan kerangka acuan bagi indiiadg bersangkutan pada saat ia
belajar, menjalankan tugas, memecahkan masalah umam@mpelajari sesuatu.
Adapun ciri-ciri motivasi berprestasi dapat diresiuknenjadi empat komponen
indikator yakni:1) berorientasi pada keberhasi@nbertanggung jawab, 3) inovatif,

dan 4) mengantisipasi kegagalan. Keempat indikaiodianggap dapat mewakili



indikator-indikator lain sebagai hasil reduksi.

Keempat indikator tersebut dapat dijelaskan sub-sdlikatornya sebagai
berikut. Berorientasi pada keberhasilan meliputiil@eu-perilaku individu yang
mengarah pada upaya meraih prestasi atau sikagigtass terhadap tanda-tanda
yang berkaitan dengan peningkatan prestasi. Begtangjawab dalam suatu tugas
mencakup hal-hal: kesempurnaan tugas, percayaselita tanggung jawab dalam
melakukan suatu pekerjaan. Inovatif mengandung afénya keinginan untuk
menemukan sesuatu cara yang berbeda dari sebeluomty&a mencapai suatu
keberhasilan, termasuk juga keinginan berkompdé&sgan prestasi diri sebelumnya
atau dengan prestasi orang lain sehingga mendapatkgan balik. Kemampuan
mengantisipasi kegagalan mengandung unsur kewaspagaitu ketelitian atau
kecermatan untuk berusaha menanggulangi berbagaghambat pencapai
keberhasilan, sehingga suatu kegagalan dapat dmalisir kemungkinannya.

Dengan demikian dapat ditegaskan bamadivation is an essential condition
of learning yang bertalian dengan suatu tujuan. Hasil bekkan menjadi optimal
kalau ada motivasi. Dengan demikian, dapat diifikati fungsi motivasi bagi
manusia yakni: 1) mendorong manusia untuk berljadt,dalam hal ini motivasi
merupakan penggerak atau motor yang melepaskamie@3r menentukan arah
perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicaaa 3) menyeleksi perbuatan,
yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang déegakan yang serasi guna
mencapai suatu tujuan, dengan menyisihkan perbpaiduatan yang tidak

bermanfaat bagi tujuan tersebut.



D. Penutup

Realitas yang selama ini terjadi, para pendidikyhaherkonsentrasi pada
disseminasi materi tanpa mempertimbangkan bagaimamases tersebut
mempengaruhi peserta didik dan membentuk lingkungambelajaran. Sistem
umpan balik yang efektif bermaksud menjembataniygaqm ada antara pendidik dan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan pejataia Pendidik selayaknya
meluangkan waktu diakhir sessi kuliah untuk kesilapwmum dan mengadakan
dialog dengan peserta didik. Pola semacam ini mgkinkan terciptanya proses
belajar mengajar yang kondusif.

Untuk itu, pembelajaran sejarah yang bersifat diksfrsebagaimana sering
dijumpai di lapangan perlu diubah. Apabila sejah@mdak tetap berfungsi dalam
pendidikan, maka harus dapat menyesuaikan diri atersifuasi sosial dewasa ini.
Jika studi sejarah terbatas pada pengetahuan fets- akan menjadi steril dan
mematikan segala minat terhadap sejarah. Pemlsiajaejarah yang terlalu
mengedepankan aspek kognitif, tidak akan banyakggrehnya dalam rangka
memantapkan apa yang sering disebut sebagai jatidan kepribadian bangsa.
Pembelajaran sejarah nasional yang antara lainujban untuk mengukuhkan
kepribadian bangsa dan integritas nasional sebaagian dari tujuan pergerakan
nasional yang dirumuskan secara padat dalam Sufpatuda 1928 diperlukan
pemilihan strategi dan metode mengajar yang teésdek kognitif dan aspek moral
perlu dianyam secara koherensi dan integratif, mgasiasing saling menguatkan,

tanpa mengorbankan watak ilmiahnya.



Seorang pengajar sejarah seyogianya memiliki pahgah yang luas
mengenai masalah-masalah kemanusiaan da kebudagasian sebagai pengabdi
perubahan dan kebenaran. Hal ini merupakan konseklagis dari belajar sejarah,
dimana materi pembelajaran sejarah berhubunagn @eagan manusia dan
permasalahannya. Tanpa menghubungkan dengan masasalah kemanusiaan,
maka pembelajaran sejarah akan menjadi media pgajaminformasi yang kering
dan tidak bermakna.

Pada initinya, tujuan belajar adalah untuk mendapatpengetahuan,
keterampilan, dan penanaman sikap mental ataumiéi Pencapaian tujuan belajar
berarti akan menghasilkan hasil belajar. Adapunlh@snbelajaran meliputi: 1) hal
ikhwal keilmuan dan pengetahuan, konsep dan faktgnitif); 2) hal ikhwal
personal, kepribadian atau sikap (afektif); darh&)ikhwal kelakuan, keterampilan
(psikomotorik). Ketiga hasil di atas dalam pemlzetan merupakan tiga hal yang
secara perencanaan dan programatik terpisah, ndalam kenyataannya pada diri
siswa akan merupakan satu kesatuan yang utuh dah Betiganya itu dalam
kegiatan belajar mengajar, masing-masing diren@naesuai dengan butir-butir
bahan pelajaratcontent).Karena semua itu bermuara pada anak didik, makétake
terjadi proses internalisasi, terbentuklah suatprikadian yang utuh. Untuk itu

semua, diperlukan sistem lingkungan yang mendukung.
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